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ASTRACT

This study aims to determine the effect of individual characteristics and
professionalism on employee performance with organizational commitment as an
intervening variable at the National Baznas of South Sumatra Province. This study
uses a questionnaire as a research instrument.

The population used in this study were employees of the Baznas of South
Sumatra Province, the sample taken was 30 respondents using a saturated sampling
technique. The data in this study were analyzed using the SPSS version
24 program, which consisted of descriptive statistical analysis, classical assumption
test, multiple regression analysis, mediation testing using the causal step method and
sobel test.

By using multiple regression analysis, the results show that there are
individual characteristics that have a positive and significant effect on employee
performance, professionalism has a positive and significant effect on employee
performance, organizational commitment has a positive and significant effect on
employee performance, individual characteristics have a positive and significant
impact on organizational commitment, Professionalism has a positive and significant
effect on organizational commitment, individual characteristics have a positive and
significant effect on employee performance through organizational commitment and
professionalism has a positive and significant effect on employee performance
through organizational commitment.

Keywords: Individual Characteristics, Professionalism, Employee Performance,
Organizational Commit
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PENDAHULUAN

Pentingnya kinerja karyawan didasari oleh teori sebagaimana ditegaskan oleh
Gibson, bahwa karyawan (pimpinan dan bawahan) mempunyai kekuatan yang
senantiasa melahirkan konsekuensi behavioristic (perilaku/tingkah laku). Teori ini
dengan jelas memposisikan karyawan sebagai jantugnya lembaga, dimana
seluruh kegiatan karyawan (kinerja karyawan) dipandang sebagai faktor penentu
bagi tercapainya tujuan lembaga. Karakteristik individu adalah setiap orang
mempunyai pandangan, tujuan, kebutuhan dan kemampuan yang berbeda satu
sama lain. Perbedaan ini akan terbawa dalam dunia kerja, yang akan
menyebabkan kepuasan satu orang dengan yang lain berbeda pula, meskipun
bekerja ditempat yang sama. Karakteristik individu meliputi kemampuan, nilai,
sikap, dan minat.

Menurut Robbins Individu yang merencanakan dan organisasi Yyang
mengarahkan, karakteristik individu yang tercermin dari keterampilan, usia, jenis
kelamin, status perkawinan, masa kerja, keturunan, lingkungan sosial, pengalaman,
dan nilai profesionalisme lembaga zakat, melalui peningkatan mutu pelayanan dalam
hal transparansi pengelolaan, sosialisasi, dan administrasi, akan meningkatkan
preferensi masyarakat untuk membayar zakat melalui lembaga tersebut dan
dampaknya akan dapat meningkatkan kepatuhan muzakki dalam membayar zakat.

Kunci kesuksesan organisasi adalah salah satunya ditentukan oleh faktor
kinerja Sumber Daya Manusia (SDM). Kinerja anggota dipengaruhi oleh komitmen
terhadap organisasi. kinerja adalah suatu gambaran tentang tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan untuk mewujudkan target
sasaran yang meliputi tujuan visi dan misi organisasi tersebut yang diatur dalam
rencana strategis suatu organisasi.

LANDASAN TEORI

1. Kinerja Pegawai Kinerja adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seorang karyawan
dalam pekerjaanya, yang meliputi melihat bagaimana kualitas dan kuantitas seorang karyawan
dalam melakukan suatu pekerjaan. Bolung et al (2018)

2. Karakteristik Individu Karakteristik individu adalah karakter atau sifat khusus yang dimiliki
setiap individu yang membedakannya dengan orang lain yang dapat dikembangkan dan dibawa
kelingkungan kerja.

3. Profesionalisme.Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, profesi adalah pekerjaan dimana
dari pekerjaan tersebut diperolen nafkah untuk hidup, sedangkan profesionalisme dapat
diartikan bersifat profesi atau memiliki keahlian dan keterampilan karena pendidikan dan
latihan.
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4. Komitmen organisasi (organizational commitment) merupakan salah satu tingkah
laku dalam organisasi yang banyak dibicarakan dan diteliti, baik sebagai variable
terikat, variabel bebas, maupun variabel mediator. Hal ini antara lain dikarenakan
organisasi membutuhkan karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi
agar organisasi dapat terus bertahan serta meningkatkan jasa dan produk yang
dihasilkannya.

Hipotesisi Penelitian.

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
Dengan demikian yang ada keterkaitan antara perumusan masalah dengan hipotesis,
karena perumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian. Berikut adalah
hipotesis berdasarkan kerangka pemikiran diatas:

1. Diduga krakteristik berpengaruh terhadap kinerja BAZNAS.

Diduga profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja BAZNAS.

Diduga komitmen organnisasi berpengaruh terhadap kinerja BAZNAS

Diduga karakteristik individu berpengaruh terhadap komitmen organisasi.

Diduga profesionalisme kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi.

Diduga karakteristik individu berpengaruh terhadap kinerja BAZNAS

melalui komitmen organisasi.

7. Diduga profresionalisme berpengaruh terhadap kinerja BAZNAS melalui
komitmen organisasi.

o 0k wh

METODE PENELITIAN
Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif
adalah metode yang digunakan dalam bentuk angka-angka dipakai.

Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

a. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti.
Metode atau pendekatan yang dapat dilakukan dalam proses pengumpulan data yang
bersifat primer ini dapat menggunakan angket kuesioner, wawancara, pengamatan,
dokumentasi, dan sebagainya.

b. Data Sekunder
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Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi,
sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk
publikasi. Data semacam ini sudah dikumpulkan pihak lain untuk tujuan tertentu
yang bukan untuk keperluan riset yang sedang dilakukan peneliti saat ini secara
spesifik.

Populasi dan Sample

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang,
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki subjek atau objek itu. Populasi dalam penlitian ini
adalah Pegawai BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan dengan jumlah 30 orang. Untuk
itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan sampel dengan pengambilan teknik sampling
jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Adapun penelitian ini menggunakan populasi Pegawai
BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan dengan jumlah 30 orang.

Teknik Pengumpulan Data
Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan berhadapan secara langsunng dengan yang diwawancarai tetapi dapat juga
diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain.
b. Kuesioner/angket
Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan
analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa
orang terutama di dalam organisasi yang bisa terpengaruhi oleh sistem yang diajukan
atau oleh sistem yang sudah ada.
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HASIL PENELITIAN
Uji Validitas

Dalam pengukuran data penelitian penulis menggunakan data kuesioner
kepada seluruh pegawai baznas provinsi sumatera selatan sebanyak 30 pegawai. Uji
ini untuk mengetahui apakah kuesioner dapat diikut sertakan pada analisis berikutnya.
Adapun teknik yang digunakan untuk menguji validitas adalah dengan analisis
item.Dimana setiap nilai yang ada distiap butir pertanyaan untuk suatu variabel
dengan rumus pearson produck moment (PPM) atau disebut dengan r tabel. Dimana r
hitung harus lebih besar dari r tabel yaitu sebessr 0,349 (r hitung >0,349) untuk
semua item pertanyaan, apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka dinyatakan
valid dan kuesioner dapat dilanjutkan dengan aalisis berikutnya, Berikut ini
ditampilkan hasil uji validitas untuk setiap variabel.

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Karakteristik Individu (X1)
VARIABEL | R Hitung | R tabel | Keterangan
X1.1 0,826 0,349 Valid
X1.2 0,826 0,349 Valid
X1.3 0,826 0,349 Valid
X1.4 0,388 0,349 Valid
X1.5 0,737 0,349 Valid
X1.6 0,821 0,349 Valid
X1.7 0,388 0,349 Valid
X1.8 0,737 0,349 Valid
Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Profesionalisme (X2)

VARIABEL | R Hitung | Rtabel | Keterangan
X2.1 0,841 0,349 Valid
X2.2 0,737 0,349 Valid
X2.3 0,770 0,349 Valid
X2.4 0,771 0,349 Valid
X2.5 0,866 0,349 Valid
X2.6 0,854 0,349 Valid
X2.7 0,726 0,349 Valid
X2.8 0,876 0,349 Valid
X2.9 0,752 0,349 Valid
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X210 | 0798 | 0349 | \Valid |

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y)

VARIABEL | R Hitung R tabel Keterangan
Y1l 0,371 0,349 Valid
Y2 0,818 0,349 Valid
Y3 0,914 0,349 Valid
Y4 0,869 0,349 Valid
Y5 0,722 0,349 Valid
Y6 0,783 0,349 Valid
Y7 0,887 0,349 Valid
Y8 0,866 0,349 Valid
Y9 0,848 0,349 Valid

Y10 0,821 0,349 Valid
Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi (Z)

VARIABEL R Hitung R tabel | Keterangan
Z1 0,694 0,349 Valid
Z2 0,694 0,349 Valid
Z3 0,916 0,349 Valid
Z4 0,694 0,349 Valid
Z5 0,916 0,349 Valid
Z6 0,916 0,349 Valid

Dari data analisis dapat dilihat nilai (Rniwng) antara skor item dengan skor total, Nilai
kemudian dibandingkan dengan nilai Ruabel ,Rtaper dicari pada taraf signifikan 0,05
dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 30 maka didapat rune Sebesar 0,349
,Jberdasarkan nilai analisis ini didapat nilai (rniung) Uuntuk semua item lebih besar dari
0,349 maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut berkorelasi signifikan
dengan skor total (dinyatakan valid) sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir
instrument tersebut valid.
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Uji Reliabilitas

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Alpha —
cronbach’s Standar hitung yang digunakan untuk menentukan reliable atau tidaknya
suatu instrument ,penelitian ini adalah perbandingan antara nilai r- hitunng dengan r-
tabel pada taraf signifikan 5% apabila dilakukan pengujian reabilitas dengan metode
Alpha — cronbach’s, maka nilai r-hitung diwakili dengan nilai alpha, kemudian untuk
menentukan data reliable atau tidak yakini dengan menggunakan analisis SPSS versi
24 hasil pengelolahan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Hail Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Standar Reliabilitas Keter_angan

Alpha Reliabel
Karakteristik Individu 0,874 0,60 Reliabel
Profesionalisme 0,936 0,60 Reliabel
Kinerja Pegawai 0,948 0,60 Reliabel
Komitmen Organisasi 0,959 0,60 Reliabel

Berdasarkan tabel 4.8 diatas uji realibilitas semua variabel memiliki nilai
cronbach’s > 0,60 yang berakti pertanyaan yang berakti variabel karakteristik
individu, profesionalisme, kinerja pegawai dan komitmen organisasi dalam
penelitian ini adalah reliabel maka variabel dalam penelitian ini layak digunakan

pada analisis selanjutnya.

Uji Normalitas

Penguji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas

dengan Kolmogorov-Smimov Test berikut data yang diperoleh:

Tabel 4.9
Aji Normalitas

Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized Residual

Persamaan 1

Unstandardized Residual

Persamaan 2

Asymp. Sig. (2-tailed)

0,006

0,028

Sumber :Data primer yang diolah, 2021
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Dari hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smimov Test diketahi bahwa
hasil Asymp. Sig. (2-tailed) masing-masing persamaan yakini persamaan 1 dan
persamaan 2 menunjuukan angka atau nilai yang lebih kecil dari 0,05 itu artinya
residual data pada penelitian ini berdistribusi normal dan model regresinya telah

memenuhi asumsi normalitas.

Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis
berhubungan secara linier atau tidak. Uji linieritas dilihat dari nilai sig < a = 0,05
maka model regresi adalah linier.

Tabel 4.10
Uji Linieritas Komitmen Organisasi terhadap karakteristik individu
Sig.
Komitmen Organisasi * karakteristik individu ,005

Sumber :Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai sig 0,005 < o = 0,05 maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh antara komitmen organisasi terhadap karakteristik

individu.
Tabel 4.11
Uji Linieritas Komitmen Organisasi terhadap Profesionalisme
Sig.
Komitmen Organisasi * Profesionalisme ,007

Sumber :Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai sig 0,007 < a = 0,05 maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh antara komitmen organisasi terhadap profesionalisme.

(Persamaan 2)

Tabel 4.12
Uji Linieritas Kinerja Pegawai terhadap karakteristik individu
Sig.
Kinerja Pegawai * karakteristik individu ,000

Sumber :Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai sig 0,000 < a = 0,05 maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh antara kinerja pegawai terhadap karakteristik individu.
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Tabel 4.13
Uji Linieritas Kinerja Pegawai terhadap Profesionalisme
Sig.
Kinerja Pegawai * Profesionalisme ,003

Sumber :Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh nilai sig 0,003 < a = 0,05 maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh antara kinerja pegawai terhadap profesionalisme.

Tabel 4.14
Uji Linieritas Kinerja Pegawai terhadap komitmen organisasi
Sig.
Kinerja Pegawai * komitmen organisasi ,000

Sumber :Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh nilai sig 0,000 < a = 0,05 maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh antara kinerja pegawai terhadap komitmen organisasi.

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable independen. Untuk
mengetahui ada tidaknya gejala gejala Multikolinieritas antar variable independen.
Variance infationfactor (VIF) dan Tolerance. Batas dari Tolerancevalue adalah 0,10
dan batas VIF adalah 10. Apabila tolerance> 0.10 dan nilai VIF <10 maka tidak
terjadi multikolinieritas.

Tabel 4.15
Uji Multikolinieritas
(Persamaan 1)

Collinearity stastistics
Model B Tolerance Vif
1 constans 52.963
X1 776 .822 1.216
X2 333 .822 1.216

Dilihat dari tabel diatas nilai VIF masing-masing variable bebas, apabila nilai
VIF kurang dari 10 maka variable independen tidak mengalami gejala
Multikolinieritas, dari hasil uji diatas dapat dilihat semua bahwa nilai VIF semua
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variabel independen kurang dari 10 jadi semua variabel dependen tidak mengalami
gejala Multikolinieritas.

Tabel 4.16
Uji Multikolinieritas
(Persamaan 2)

Collinearity stastistics
Model B Tolerance Vif
1 constans | 78.679
X1 .538 .611 1.638
169 625 1.599
X2
729 .682 1.466
Z

Dilihat dari tabel diatas nilai VIF masing-masing variable bebas, apabila nilai
VIF kurang dari 10 maka variable independen tidak mengalami gejala
Multikolinieritas , dari hasil uji diatas dapat dilihat semua bahwa nilai VIF semua
variabel independen kurang dari 10 jadi semua variabel dependen tidak mengalami
gejalan Multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan menguji apakah didalam regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residu satu pengamatan kepengsmatan lainnya. Uji
Heterokedastisitasdengan metode glesjer dilakukan dengan meregresi semua variabel
bebas terhadap nilai mutlak residual. Jika terdapat pengaruh nilai variabel bebas yang
signifikan terhadap nilai mutlak residualnya maka dalam model terdapat masalah
Heterokedastisitas.

Tabel 4.17
Uji Heterokedastisitas
Model Persamaan 1 Persamaan 2
Sig Sig
Karakteristik Individu .005 .000
Profesionalisme .007 .003
Komitmen Organisasi .000
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pada model regresi tidak terjadi
masalah heterokedastisitas hal ini karena masing-masing variabel kedua persamaan
tersebut memiliki nilai profiboilitas yang lebih kecil dari nilai alpha (< o = 0,05)

Analisi Linier Berganda

Analisis Substruktur Persamaan 1

1) Uji F

Uji F hitung pada penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan
variabel karakteristik individu (X1) dan profesionalisme (X2) terhadap Komitmen
organisasi (Z). Suatu variabel dianggap berpengaruh, apabila F hitung > F tabel, dan
dinyatakan signifikan apabila nilai sig. < 0,05. Untuk hasil pengujian F hitung
persamaan 1 pada penelitian ini, bisa dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.18
Uji F
Persamaan 1
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square |F Sig.
1 Regression [55.814 2 27.907 6.297 .006"

Residual 119.652 27 4.432

Total 175.467 29

a. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI

b. Predictors: (Constant), PROFESIONALISME,
INDIVIDU

Sumber :Pengelolahan data SPSS versi 24

KARAKTERISTTTIK

Dihitung uji f jika :

* Ho: by b2 b3 =0, artinya tidak ada Pengaruh Karakteristik Individu Dan
Profesionalisme Terhadap Komitmen Organisasi Sebagai  Variabel
Intervening Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan

* Ho : by b> bz # 0, artinya terdapat Pengaruh Karakteristik Individu Dan
Profesionalisme Terhadap Komitmen Organisasi Sebagai  Variabel
Intervening Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan

» Level of significance (o) = 5% atau 0,05

« Kriteria pengujian :
t.sig > 0,05 artinya Ha diterima
t.sig < 0,05 artinya Ho ditolak
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Berdasarkan tabel 4.14 terlihat bahwa variabel Pengaruh Karakteristik
Individu Dan Profesionalisme berpengaruh Terhadap Komitmen Organisasi
Sebagai Variabel Intervening Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan dengan
nilai sig 0,006 < o (0,05).
2) Ujit
Uji t digunakan untuk menguji variabel independen (bebas) secara parsial terhadap
variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel karakteristik individu (X1) dan profesionalisme (X2).
terhadap komitmen organisasi (Z). Untuk melihat hasil perhitungan uji t pada
persamaan 1, dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.19
UjiT
Persamaan 1
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error |Beta t Sig.
1 (Constant) 52.963 7.881 6.721  |.000
KARAKTERISTTTI 776 253 .536 3.061 |.005
K INDIVIDU
PROFESIONALISM [.333 114 511 2.918 |.007
E

a. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI
Sumber :Pengelolahan data SPSS versi 24

1. Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Komitmen Organisasi
Sebagai Variabel Intervening Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan
Hepotesis yang akan diuji secara statistic dalam penelitian adalah
* Ho : b1 =0, artinya tidak ada Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap
Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening Pada
Baznas Provinsi Sumatera Selatan

* Ho : b1 # 0, artinya terdapat Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap
Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening Pada
Baznas Provinsi Sumatera Selatan

+ Level of significance (o) = 5% atau 0,05

 Kiriteria pengujian :

t.sig > 0,05 artinya Ha diterima
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t.sig < 0,05 artinya Ho ditolak
berdasarkan nilai sig dari tabel 4.18 terlihat bahwa nilai signifikan variabel
karakteristik individu memiliki pengaruh secara persial dengan variabel
komitmen organisasi dengan signifikan sebesar 0,005 < o (0,05). Artinya
terdapat Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Komitmen Organisasi
Sebagai Variabel Intervening Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan

2. Pengaruh Profesionalisme Terhadap Komitmen Organisasi Sebagai
Variabel Intervening Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan
Hepotesis yang akan diuji secara statistic dalam penelitian adalah
* Ho : by = 0, artinya tidak ada Pengaruh Profesionalisme Terhadap
Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening Pada
Baznas Provinsi Sumatera Selatan
* Ho: b1 #0, artinya terdapat Pengaruh Profesionalisme Terhadap Komitmen
Organisasi Sebagai Variabel Intervening Pada Baznas Provinsi
Sumatera Selatan
» Level of significance (o) = 5% atau 0,05
+ Kiriteria pengujian :
t.sig > 0,05 artinya Ha diterima
t.sig < 0,05 artinya Ho ditolak
berdasarkan nilai sig dari tabel 4.18 terlihat bahwa nilai signifikan variabel
professionalisme memiliki pengaruh secara persial dengan variabel komitmen
organisasi dengan signifikan sebesar 0,007 < a (0,05). Artinya terdapat
Pengaruh profesionalisme Terhadap Komitmen Organisasi Sebagai Variabel
Intervening Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan.

3) Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (Adj R2) pada dasarnya bertujuan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (terikat).
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Tabel 4.20
Koefisien Determinasi
Persamaan 1

Model Summary®

Adjusted R (Std. Error of
Model R R Square [Square the Estimate
1 5642 318 .268 2.105

a. Predictors: (Constant), PROFESIONALISME,
KARAKTERISTTTIK INDIVIDU

b. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tersebut dapat dilihat dari koefesien
determinasi Adjusted R Square sebesar 0,268 atau 26,8% Variabel karakteristik
individu dan profesionalisme dapat dijelaskan atau terdapat pengaruh dengan
komitmen organisasi. sedangkan sisanya 73,2% berpengaruh dengan faktor lain yang
tidak diteliti.

Analisis Substruktur Persamaan 2

1) Uji F

Uji F hitung pada penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan
variabel karakteristik individu (X1), profesionalisme (X2), dan komitmen organisasi
(2) terhadap kinerja pegawai (Y). Suatu variabel dianggap berpengaruh, apabila F
hitung > F tabel, dan dinyatakan signifikan apabila nilai sig. < 0,05. Untuk hasil
pengujian F hitung persamaan 2 pada penelitian ini, bisa dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel 4.21
Uji F
Persamaan 2
Sum of

Model Squares df Mean Square [F Sig.
1 Regression [132.068 3 44.023 63.831  |.000°

Residual 17.932 26 .690

Total 150.000 29

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

b. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI, PROFESIONALISME,
KARAKTERISTIK INDIVIDU
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Dihitung uji f jika :

* Ho : by b2 bs = 0, artinya tidak ada Pengaruh Karakteristik Individu,
Profesionalisme, dan komitmen organisasi Terhadap kinerja
pegawai Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan

* Ho : b: b2 bz # 0, artinya terdapat Pengaruh Karakteristik Individu,
Profesionalisme, dan komitmen organisasi Terhadap kinerja
pegawai Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan

» Level of significance (a) = 5% atau 0,05

« Kiriteria pengujian :

t.sig > 0,05 artinya Ha diterima
t.sig < 0,05 artinya Ho ditolak
Berdasarkan tabel 4.20 terlihat bahwa variabel Pengaruh Karakteristik
Individu, Profesionalisme, dan komitmen organisasi berpengaruh Terhadap kinerja
pegawai Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan dengan nilai sig 0,000 < o (0,05).

2) Ujit
Uji t digunakan untuk menguji variabel independen (bebas) secara parsial terhadap
variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel karakteristik individu (X1), profesionalisme (X2), dan komitmen
organisasi (Z) terhadap kinerja pegawai (Z). Untuk melihat hasil perhitungan uji t
pada persamaan 2, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.22
Uji T
Persamaan 2

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 78.679 5.083 15.480 |.000
KARAKTERISTIK [538 116 402 4.638 |.000
INDIVIDU
PROFESIONALISM (169 .052 .280 3.271 [.003
E
KOMITMEN 729 .076 .789 9.606 [.000
ORGANISASI
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
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1. Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Baznas Provinsi Sumatera Selatan
Hepotesis yang akan diuji secara statistic dalam penelitian adalah
* Ho: by =0, artinya tidak ada Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan.
* Ho : by # 0, artinya terdapat Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan.
 Level of significance (o) = 5% atau 0,05
+ Kriteria pengujian :
t.sig > 0,05 artinya Ha diterima
t.sig < 0,05 artinya Ho ditolak
berdasarkan nilai sig dari tabel 4.20 terlihat bahwa nilai signifikan variabel
karakteristik individu memiliki pengaruh secara persial dengan variabel
Kinerja Pegawai dengan signifikan sebesar 0,000 < a (0,05). Artinya terdapat
Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Pegawai Pada Baznas
Provinsi Sumatera Selatan

2. Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Pegawai Pada Baznas
Provinsi Sumatera Selatan
Hepotesis yang akan diuji secara statistic dalam penelitian adalah
* Ho : b2 =0, artinya tidak ada Pengaruh profesionalisme Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan
*Ho : b2 # 0, artinya terdapat Pengaruh profesionalisme Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan
» Level of significance (a) = 5% atau 0,05
« Kriteria pengujian :
t.sig > 0,05 artinya Ha diterima
tsig < 0,05 artinya Ho ditolak
berdasarkan nilai sig dari tabel 4.20 terlihat bahwa nilai signifikan variabel
professionalisme memiliki pengaruh secara persial dengan variabel kinerja
pegawai dengan signifikan sebesar 0,003 < a (0,05). Artinya terdapat
Pengaruh profesionalisme Terhadap Kinerja Pegawai Pada Baznas Provinsi
Sumatera Selatan.

3. Pengaruh komitmen organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Baznas

Provinsi Sumatera Selatan
Hepotesis yang akan diuji secara statistic dalam penelitian adalah
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* Ho: b2=0, artinya tidak ada Pengaruh komitmen organisasi Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan
* Ho: b2 #0, artinya terdapat Pengaruh komitmen organisasi Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan
+ Level of significance (o)) = 5% atau 0,05
« Kiriteria pengujian :
t.sig > 0,05 artinya Ha diterima
tsig < 0,05 artinya Ho ditolak
berdasarkan nilai sig dari tabel 4.20terlihat bahwa nilai signifikan variabel
komitmen organisasi memiliki pengaruh secara persial dengan variabel kinerja
pegawai dengan signifikan sebesar 0,000 < a (0,05). Artinya terdapat
Pengaruh komitmen organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Baznas
Provinsi Sumatera Selatan.

Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (Adj R2) pada dasarnya bertujuan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (terikat).
Tabel 4.23
Koefisien Determinasi
Persamaan 2

Model Summary®

Adjusted R (Std. Error of
Model R R Square [Square the Estimate
1 .938? .880 .867 .830
a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI,
PROFESIONALISME, KARAKTERISTIK INDIVIDU
b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Sumber :Pengelolahan data SPSS versi 24

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tersebut dapat dilihat dari koefesien
determinasi Adjusted R Square sebesar 0,867 atau 86,7% Variabel karakteristik
individu, profesionalisme dan komitmen organisasi dapat dijelaskan atau terdapat
pengaruh dengan Kinerja pegawai, sedangkan sisanya 13,3% berpengaruh dengan
faktor lain yang tidak diteliti.
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Uji Mediasi

Causal Step

1) Pengaruh karakteristik individu (X1) terhadap kinerja pegawai (Y)
dengan dimediasi komitmen organisasi (Z)

Gambar 4.1

KARAKTERISTIK
INDIVIDU (X1)

a=03847 b= 0,547
S|g = 0,000 Slg 20'001
1=0,112 (S1G=0,620)
Z=0,779(SIG= 0,002)
e \
OROANISASI KINERJA
PEGAWAI (Y)
(2)
\_ J a=0,684

Sig = 0,000

Kesimpulan :

1. Variabel bebas (karakteristik individu) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel terikat (kinerja pegawai) sebelum memasukkan variabel mediasi
(komitmen organisasi) dengan nilai signifikansi 0,001 < a = 0,05 dan koefisien
regresi (a) = 0,547

2. Variabel bebas (karakteristik individu) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel mediasi ( komitmen organisasi) dengan nilai signifikansi 0,000 < o = 0,05
dan koefisien regresi (a) = 0,847

3. Variabel mediasi (komitmen organisasi) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel terikat (kinerja pegawai) dengan nilai signifikansi 0,000 < o =
0,05 dan koefisien regresi (a) =0, 0,684
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4. Variabel Bebas (karakteristik individu) menjadi tidak berpengaruh terhadap
terhadap variabel terikat (kinerja pegawai) setelah memasukkan variabel mediasi
(komitmen organisasi) dengan nilai signifikansi 0,620 < a = 0,05 dan koefisien
regresi (a) = 0,112

5. Sehingga dapat disimpulkan komitmen organisasi memidiasi secara mutlak
hubungan antara karakteristik individu terhadap kinerja pegawai.

2)Pengaruh profesionalisme (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) dengan
dimediasi komitmen organisasi (Z)
Gambar 4.2

Profesionalisme (X2)

a=0,186 b= 0,407
Sig = 0,022 Sig =0,000
X2= 0,305(S1G=0,000)
7=0,551(SIG= 0,000)

KOMITMEN
ORGANISASI [ KkINERIA
(2) Ja =0, 0,684 PEGAWAI (Y)
Sig = 0,000

Kesimpulan:

1. Variabel bebas (profesionalisme) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel terikat ( kinerja pegawai) sebelum memasukkan variabel mediasi
(komitmen organisasi) dengan nilai signifikansi 0,000 < o = 0,05 dan koefisien
regresi (a) = 0,407

2. Variabel bebas (profesionalisme) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel mediasi ( komitmen organisasi) dengan nilai signifikansi 0,022< a =
0,05 dan koefisien regresi (a) = 0,186

3. Variabel mediasi (komitmen organisasi) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel terikat (kinerja pegawai) dengan nilai signifikansi 0,001 < o =
0,000 dan koefisien regresi (a) = 0, 0,684
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4. Variabel Bebas (profesionalisme) berpengaruh terhadap terhadap variabel terikat
(kinerja pegawai) setelah memasukkan variabel mediasi ( komitmen organisasi)
dengan nilai signifikansi 0,000 < a = 0,05 dan koefisien regresi (a) = 0,305

5. Sehingga dapat disimpulkan komitmen organisasi memidiasi secara mutlak
hubungan antara profesionalisme terhadap kinerja pegawai

Pengujian Sobel Test

1)Pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja pegawai dengan variabel
intervening komitmen orrganisasi

o Koefesien antara variabel karakteristik individu (X1) dan variabel intervening
komitmen organisasi (Z)

Tabel 4.24
Koefesien karakteristik individu terhadap komitmen organisasi
Model coeffecients
Karakteristik individu 0,547

Sumber :Data primer yang diolah, 2021
o Koefesien antara variabel intervening komitmen organisasi (Z) dan variabel
kinerja pegawai ()

Tabel 4.25
Koefesien komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai
Model coeffecients
Komitmen organisasi 0,779

Sumber :Data primer yang diolah, 2021

e Standar eror dari A

Tabel 4.26
Standar eror karakeristik individu terhadap komitmen organisasi
Model coeffecients
Karakteristik individu 0,141

Sumber :Data primer yang diolah, 2021
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e Standar eror dari B

Tabel 4.27
standar eror komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai
Model coeffecients
komitmen organisasi 0,224

Sumber :Data primer yang diolah, 2021

Hasil Perhitungan Yang Dilakukan Dengan Sobel Test Calculator For The
Signification Of Mediation Kris Preacher

A (SEa) KOMITMEN ORGANISASI (2) B (SEs)
KARAKTERISTIK INDIVIDU (X1) — KINERJA PEGAWAI (Y)
Sobel Test Statistic : 2,58951698
Two- Tailed Probability : 0,00001107

Hasil analisis dengan menggunakan sobel tes menunjukkan bahwa nilai
statistic (Z-value) untuk pengaruh komitmen organisasi sebagai variabel intervening.
antara variabel karakteristik individu terhadap Kkinerja pegawai adalah 2,58951698
dengan sig pada two-tailed probability sebesar 0,0000107 dimana z-value > 1,96 atau
p-value o = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh tidak
langsung signifikan atau indirect effect. Dimana hasil pengujian ini sejalan dengan
analisis atau pengujian sebelumnya dengan menggunakan casual step, maka
hipotesis mediasi didukung.

1) Pengaruh profesionalisme terhadap kinerja pegawai dengan variabel
intervening komitmen organisasi
o Koefesien antara variabel profesionalisme (X2) dan variabel intervening
komitmen organisasi (Z)
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Tabel 4.28
Koefesien profesionalisme terhadap komitmen organisasi
Model coeffecients
Profesionalisme 0,407

Sumber :Data primer yang diolah, 2021
o Koefesien antara variabel intervening komitmen organisasi (Z) dan variabel
kinerja pegawai (YY)

Tabel 4.29
Koefesien komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai
Model coeffecients
Komitmen organisasi 0,551

Sumber :Data primer yang diolah, 2021

e Standar eror dari A

Tabel 4.30
Standar eror Profesionalisme terhadap komitmen organisasi
Model coeffecients
Profesionalisme 0,84

Sumber :Data primer yang diolah, 2021

e Standar eror dari B

Tabel 4.31
standar eror komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai
Model coeffecients
komitmen organisasi 0,87

Sumber :Data primer yang diolah, 2021

Hasil Perhitungan Yang Dilakukan Dengan Sobel Test Calculator For The
Signification Of Mediation Kris Preacher
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A (SEa) KOMITMEN ORGANISASI () B (SEg)
—>
PROFESIONALISME (X1) KINERJA PEGAWAI (Y)
Sobel Test Statistic : 0,55458837
Two- Tailed Probability : 0,0000107

Hasil analisis dengan menggunakan sobel tes menunjukkan bahwa nilai
statistic (Z-value) untuk pengaruh komitmen organisasi sebagai variabel intervening
antara variabel profesionalisme terhadap kinerja pegawai adalah 0,55458837 dengan
sig pada two-tailed probability sebesar 0,0000107 dimana z-value > 1,96 atau p-value
a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh tidak langsung
signifikan atau indirect effect. Dimana hasil pengujian ini sejalan dengan analisis
atau pengujian sebelumnya dengan menggunakan casual step, maka hipotesis
mediasi didukung.

Perhitungan Pengaruh

a. Pengaruh Langsung (Direct Effect atau DE)

1. Pengaruh variabel Karakteristik individu terhadap Komitmen organisasi = (X1 —
Z) = 0,847 Pengaruh langsung antara variabel Karakteristik individu terhadap
Komitmen organisasi senilai 0,847.

2. Pengaruh variabel profesionalisme terhadap Komitmen organisasi = (X2 — Z) =
0,186 Pengaruh langsung antara variabel profesionalisme terhadap Komitmen
organisasi senilai 0,186.

3. Pengaruh variabel komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai = (Z — Y) =
0,684 Pengaruh langsung antara variabel komitmen organisasi terhadap kinerja
pegawai senilai 0,847.

4. Pengaruh variabel karakterisktik individu terhadap kinerja pegawai = (X1 — Y) =
0, 547 Pengaruh langsung antara variabel karakterisktik individu terhadap kinerja
pegawai senilai 0,547.

5. Pengaruh variabel profesionalisme terhadap kinerja pegawai = (X2 — Y) = 0,407
Pengaruh langsung antara variabel profesionalisme terhadap kinerja pegawai
senilai 0,407.
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Pengaruh Tidak Langsung ( Indirect Effect atau IE )

1. Pengaruh variabel karakteristik individu terhadap komitmen organisasi melalui
kinerja pegawai (X1 — Z — Y) =(0,847x 0, 0,684) = 0,579
Pengaruh tidak langsung Kepercayaan terhadap karakteristik individu terhadap
komitmen organisasi melalui kinerja pegawai adalah senilai 0,579

2. Pengaruh variabel profesionalisme terhadap komitmen organisasi melalui kinerja
pegawai (X2 - Z — Y) = (0, 186 x 0,684) = 0,127
Pengaruh tidak langsung profesionalisme terhadap komitmen organisasi melalui
Kinerja pegawai adalah senilai 0,127

Pengaruh Total ( Total Effect)

1. Pengaruh variabel karakteristik individu terhadap komitmen organisasi melalui
kinerja pegawai (X1 — Z — Y) =(0,847+0, 0,684) = 1,531
Total pengaruh Kepercayaan terhadap karakteristik individu terhadap komitmen
organisasi melalui kinerja pegawai adalah senilai 1,531

2. Pengaruh variabel profesionalisme terhadap komitmen organisasi melalui kinerja
pegawai (X2 - Z —Y) = (0, 186 +0,684) = 0,87
Total pengaruh profesionalisme terhadap komitmen organisasi melalui kinerja
pegawai adalah senilai 0,87

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Pegawali
Hipotesis pertama menyatakan bahwa karakteristik individu berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Adapun hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
bahwa nilai t hitung dengan signifikan sebesar 0,000 < o (0,05), artinya secara parsial
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terdapat Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Pegawai. Maka hasil
pengembangan hipotesis diterima.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Benny Agus
Setiono (2018) dengan judul -Pengaruh Budaya Organisasi, Karakteristik Individu,
Karakteristik Pekerjaan Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Pelindo lii Surabayal dalam
penelitian ini menjelaskan terdapat pengaruh antara Karakteristik Individu terhadap
Kinerja.

2. Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Pegawai
Hipotesis kedua menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Adapun hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai t
hitung dengan signifikan sebesar 0,003 < a (0,05). artinya secara parsial terdapat
Pengaruh profesionalisme Terhadap Kinerja Pegawai. Maka hasil pengembangan
hipotesis diterima.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Jeine K
Turangan (2017) dengan judul -Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja Dan
Profesionalisme Terhadap Kinerja Guru Di Sma Negeri 1 Manadol dalam penelitian
ini menjelaskan terdapat pengaruh antara profesionalisme terhadap kinerja.

3. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa kinerja pegawai berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi. Adapun hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
bahwa nilai t hitung dengan signifikan sebesar 0,000 < o (0,05). artinya secara
parsial terdapat Pengaruh kinerja pegawai terhadap komitmen organisasi. Maka hasil
pengembangan hipotesis diterima.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Ranty Sapitri,
dan Suryalena Suryalena (2016) dengan judul -Pengaruh Komitmen Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan Listrik Negara Area Pekanbarul dalam
penelitian ini menjelaskan terdapat pengaruh kinerja pegawai terhadap komitmen
organisasi.

4. Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Komitmen Organisasi
Hipotesis keempat menyatakan bahwa karakteristik individu berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi. Adapun hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
bahwa nilai t hitung dengan signifikan sebesar 0,005 < a (0,05). artinya secara
parsial terdapat Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Komitmen Organisasi .
Maka hasil pengembangan hipotesis diterima.
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Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Ngurah Agung
Guruh Saputra. Drs., I Made Nuridja, M.Pd. dan Kadek Rai Suwena, S.Pd., M.Pd
(2017) dengan judul -Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Komitmen
Organisasi Pada Karyawan Aditya Beach Resort Lovina, Singarajal dalam penelitian
ini menjelaskan terdapat pengaruh antara Karakteristik Individu Terhadap
Komitmen Organisasi.

5. Pengaruh profesionalisme Terhadap Komitmen Organisasi
Hipotesis kelima menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi. Adapun hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
bahwa nilai t hitung dengan signifikan sebesar 0,007 < a (0,05). artinya secara
parsial terdapat Pengaruh profesionalisme Terhadap Komitmen Organisasi. Maka
hasil pengembangan hipotesis diterima.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Ngurah Agung
Guruh Saputra. Drs., I Made Nuridja, M.Pd. dan Kadek Rai Suwena, S.Pd., M.Pd
(2017) dengan judul -Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Komitmen
Organisasi Pada Karyawan Aditya Beach Resort Lovina, Singarajal dalam penelitian
ini menjelaskan terdapat pengaruh antara Karakteristik Individu Terhadap
Komitmen Organisasi

6. Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja pegawai Melalui

Komitmen Organisasi
Hipotesis keenam menyatakan bahwa Karakteristik Individu berpengaruh Kinerja
pegawai Melalui Komitmen Organisasi. Adapun hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa signifikan sebesar 0,002 < a (0,05). artinya terdapat pengaruh
antara Karakteristik Individu Terhadap Kinerja pegawai Melalui Komitmen
Organisasi.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Zulfikar,
Marbawi Marbawi, Aiyu Aiyub (2020) dengan judul -Pengaruh Karakteristik
Individu Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap kinerja Dengan Komitmen Organisasi
Sebagai Variabel Intervening Pada Personil Polres Kota Lhokseumawel Dalam
penelitian ini menjelaskan terdapat pengaruh antara Karakteristik Individu Terhadap
Kinerja Melalui Komitmen Organisasi.
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7. Pengaruh profesionalisme Terhadap Kinerja pegawai Melalui Komitmen
Organisasi

Hipotesis ketuju menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh Kinerja pegawai
Melalui Komitmen Organisasi. Adapun hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
bahwa signifikan sebesar 0,000 < o (0,05). artinya terdapat pengaruh antara
profesionalisme Terhadap Kinerja pegawai Melalui Komitmen Organisasi.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Cahyasumirat,
Gunawan (2016) dengan judul -Pengaruh Profesionalisme Dan Komitmen Organisasi
Terhadap Kinerja Internal Auditor, Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel
Intervening (Studi Empiris Pada Internal Auditor PT. Bank Abc)l dalam penelitian
ini menjelaskan terdapat pengaruh antara profesionalisme Terhadap Kinerja Internal
Auditor Melalui Komitmen Organisasi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Pengaruh Karakteristik Individu

Dan Profesionalisme Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Komitmen Organisasi

Sebagai Variabel Intervening Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan serta didukung

dengan teori-teori yang melandasi pada bab-bab sebelumnya, maka penulis

mengambil kesimpulan bahwa:

1. Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Pegawai Pada Baznas Provinsi
Sumatera Selatan dengan signifikan sebesar 0,000 < o (0,05). Artinya terdapat
Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Pegawai Pada Baznas Provinsi
Sumatera Selatan.

2. Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Pegawai Pada Baznas Provinsi
Sumatera Selatan dengan signifikan sebesar 0,003 < a (0,05). Artinya terdapat
Pengaruh profesionalisme Terhadap Kinerja Pegawai Pada Baznas Provinsi
Sumatera Selatan.

3. Pengaruh komitmen organisa terhadap kinerja pegawai dengan signifikan sebesar
0,000 < o (0,05). Artinya terdapat Pengaruh komitmen organisasi Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan.

4. Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Komitmen Organisasi Sebagai Variabel
Intervening Pada Baznas Provinsi Sumatera Selatan dengan signifikan sebesar
sebesar 0,005 < a (0,05). artinya secara parsial terdapat Pengaruh Karakteristik Individu
Terhadap Komitmen Organisasi

5. Pengaruh profesionalisme Terhadap Komitmen Organisasi Adapun hasil penelitian
yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai t hitung dengan signifikan sebesar 0,007 < a
(0,05). artinya secara parsial terdapat Pengaruh profesionalisme Terhadap Komitmen
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Organisasi.

6. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa signifikan sebesar 0,002 < a
(0,05). artinya terdapat pengaruh antara Karakteristik Individu Terhadap Kinerja
pegawai Melalui Komitmen Organisasi.

7. Adapun hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa signifikan sebesar
0,000 < o (0,05). artinya terdapat pengaruh antara profesionalisme Terhadap
Kinerja pegawai Melalui Komitmen Organisasi.
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